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Abstract

Background: Smoking behavior and drug abuse among adolescents remain a
significant problem in Indonesia. Prevention efforts integrating multiple methods
and media are needed to change knowledge and attitudes. Method: This activity
was conducted using lectures, discussions, image guessing games, emo-demo, and
media such as presentation slides, image slides, and educational vieos. Data were
analyzed descriptively and using the Wilcoxon test. Results: There was an increase
in students' attitudes toward the dangers of smoking and drug abuse, with a
descriptive increase of 47.31 and a Wilcoxon test result (p < 0.001). However, there
was no significant increase in knowledge. Conclusion: Counselling that integrates
several methods, including lectures, discussions, image guessing games, emo-demo,
and media such as presentation slides, image slides, educational videos, and emo-
demo media, can significantly improve attitudes toward the dangers of smoking and
drug abuse. Academics and practitioners can utilize the integration of various
methods and media to enhance adolescents' attitudes toward the risks of smoking
and drug abuse.
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Abstrak

Latar Belakang: Perilaku merokok dan penyalahgunaan narkoba pada remaja
masih menjadi permasalahan di Indonesia. Upaya pencegahan yang melibatkan
integrasi beberapa metode dan media diperlukan untuk merubah pengetahuan dan
sikap. Metode: Kegiatan ini dilakukan dengan metode ceramah, diskusi, tebak
gambar, emo-demo dan media slide presentasi, slide gambar, video edukasi. Data
dianalisis secara deskriptif dan uji wilcoxon. Hasil: ada peningkatan sikap siswa
tentang bahaya rokok dan narkoba sebelum dan sesudah penyuluhan secara
deskriptif sebesar 47.31 dan berdasarkan uji wilcoxon (p < 0.001), namun tidak ada
peningkatan secara signifikan dalam aspek pengetahuan. Kesimpulan: Penyuluhan
dengan mengintegrasikan beberapa metode yaitu ceramah, diskusi, tebak gambar,
emo-demo, dan media yaitu slide presentasi, slide gambar, video edukasi, dan media
emo-demo dapat meningkatkan sikap terkait bahaya rokok dan narkoba responden
secara signifikan. Pengintegrasian beberapa metode dan media dapat digunakan
oleh akademisi dan praktisi untuk meningkatkan sikap remaja terkait bahaya rokok
dan narkoba.

Kata kunci: bahaya rokok, penyalahgunaan narkoba, integrasi metode dan
media
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PENDAHULUAN

Perilaku merokok merupakan perilaku kompleks yang disebab
(1). Indonesia menempati peringkat ketiga dengan jumlah perokok terb
Cina dan India, dengan jumlah perokok aktif mencapai 70 juta orang dan
perokok berusia 10-18 tahun (2), bahkan sebagian besar dimulai pada saat usia ¥5 tahun atau
usia remaja (3). Perilaku merokok pada remaja dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti
lingkungan pertemanan yang memiliki kesamaan perilaku, kemudahan mendapatkan rokok di
warung-warung terdekat, dan perhatian masyarakat yang tak acuh terhadap perilaku merokok
remaja (4). Remaja pelajar sebagian besar merokok di sekolah seperti di kantin, kamar mandi,
atau di parkiran sekolah yang dianggap jauh dari jangkauan guru. Hal lain yang mempengaruhi
kebiasaan merokok di sekolah yaitu belum terlaksananya Kawasan Tanpa Rokok (KTR) di
sekolah dan guru yang merokok di lingkungan sekolah (5). Rokok menyebabkan banyak
kerugian pada aspek kesehatan dan psikologis, terutama pada remaja. Remaja dapat menderita
penyakit infeksi, gangguan pernafasan, dan jantung koroner dan dalam aspek psikologis dapat
menimbulkan kecanduan yang terus menerus, menurunkan konsentrasi, dan menurunkan
tingkat produktivitas pada remaja/pelajar (6). Perilaku merokok cenderung terjadi bersamaan
dengan penyalahgunaan narkoba (7).

Peningkatan kasus penyalahgunaan narkoba tahun 2023-2024 yaitu dari 2.464 menjadi
3.874 kasus (8) Jawa Timur menjadi provinsi dengan kasus tertinggi ketiga, dengan
peningkatan 60% dari 248 kasus menjadi 398 kasus (9) Kabupaten Jember mengalami
peningkatan jumlah kasus dari 23 kasus menjadi 55 kasus Ada peningkatan kasus
penyalahgunaan narkoba tahun 2023-2024 di kalangan remaja usia SMP, yaitu 781 kasus
menjadi 1.192 kasus atau sebesar 53% (8). Penyalahgunaan narkoba akan membawa banyak
dampak negatif dalam berbagai aspek, utamanya pada aspek Kesehatan (10). NAPZA stimulan
memberikan efek peningkatan detak jantung dan tekanan darah serta meningkatkan
kewaspadaan pada pengguna, sehingga menyebabkan pengguna akan banyak bicara, gelisah,
sulit tidur, panik, cemas, sakit kepala, paranoia, serta agresi. NAPZA depresan memberikan
efek penurunan detak jantung dan pernafasan yang menimbulkan efek samping berupa
perasaan tenang, euforia gembira berlebihan, sempoyongan, mual hingga muntah. NAPZA
halusinogen memberikan efek perubahan persepsi atau kesadaran akan kondisi sekitarnya
termasuk ruang dan waktu, perubahan pikiran, dan perasaan (halusinasi). NAPZA sebagai
stimulan, depresan, dan halusinogen akan menimbulkan dampak pada perubahan penampilan
dan perilaku pengguna dalam jangka panjang seperti kehilangan nafsu makan, mengalami kram
perut, banyak bicara dan tertawa tanpa sebab, merasa panik, pupil mata akan melebar atau
dilatasi pupil serta mengalami peningkatan tekanan darah dan detak jantung. Dampak
penyalahgunaan narkoba secara lebih spesifik terhadap gangguan mental penggunanya adalah
depresi, schizophrenia, gangguan bipolar, dan demensia (11).

SMPS Mitra Slawu merupakan sekolah menengah pertama yang berlokasi di
kecamatan Patrang Kabupaten Jember, terakreditasi B dengan jumlah murid 41 orang.
Kebebasan peraturan sekolah swasta dibandingkan dengan lembaga publik lainnya
memerlukan pendekatan terfokus dalam pencegahan rokok dan narkoba. Penelitian
enunjukkan bahwa intervensi komprehensif berbasis sekolah, yang mencakup kolaborasi
antara otoritas sekolah, departemen kesehatan, dan orang tua, dapat secara signifikan
i t merokok dan paparan terhadap perokok pasif. Norma-norma sekolah yang
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kuat mengenai pengendalian tembakau sebenarnya sangat penting u
merokok pada remaja, dengan menyoroti pentingnya menumbuhka
dalam lingkungan peendidikan (12).

Edukasi melalui metode emo-demo (Emotional Demonstration
membangkitkan sikap positif dan mendorong perubahan perilaku dengan penyampaian visual
dan verbal. Pendekatan ini berfokus pada motivasi dan penyadaran, sehingga efektif untuk
meningkatkan pengetahuan serta sikap remaja dalam menjauhi rokok dan narkoba (13).
Edukasi yang melibatkan ceramah dan media visual juga dapat meningkatkan pengetahuan
remaja mengenai perilaku berisiko, termasuk penggunaan narkoba dan merokok. Penyuluhan
dapat mempengaruhi sikap dan pengetahuan suatu individu (14). Faktor yang dapat
mempengaruhi tingkat pengetahuan adalah informasi yang didapatkan sasaran (15).

Perilaku merokok di sekolah memerlukan pendekatan kompleks yang
mempertimbangkan konteks peraturan, pengaruh teman sebaya, dan kehadiran duta narkoba.
Peningkatan upaya pencegahan yang disesuaikan dengan lingkungan spesifik sekolah swasta
dan negeri sangat penting untuk mengurangi risiko yang terkait dengan merokok dan
penggunaan narkoba di kalangan remaja. Penyuluhan dengan pendekatan Komunikasi Antar
Pribadi efektif digunakan untuk meningkatkan pemahaman remaja mengenai bahaya merokok
dan penyalahgunaan narkoba (14). Tujuan dari kegiatan ini untuk meningkatkan pengetahuan
dan sikap siswa terkait rokok dan narkoba melalui pendekatan metode ceramah, diskusi, tebak
gambar, emo-demo, dan media slide presentasi, slide gambar, video edukasi, dan media
emodemo.

METODE PELAKSANAAN
Kegiatan pengabdian masyarakat dengan judul gerakan bebas rokok dan narkoba ini

dilakukan dengan menggunakan metode sebagai berikut:
a.  Waktu dan Tempat

Kegiatan pengabdian dilaksanakan secara tatap muka pada tanggal 16 Juli 2024 di SMPS
Mitra JI. Manyar Gg Kopi Nomor 99 Slawu Patrang. Kegiatan dilaksanakan selama kurang
lebih 4 jam.
b.  Partisipan

Sasaran dalam kegiatan pengabdian ini adalah perwakilan siswa dari SMPS Mitra Slawu
mulai dari kelas 7,8, dan 9 yang berjumlah 41 orang. Penentuan sasaran tersebut dilakukan
dengan tujuan agar kegiatan edukasi dapat disampaikan secara menyeluruh untuk kelas 7,8,
dan 9.
c.  Metode Kegiatan

Persiapan dilakukan dengan melakukan analisis situasi kepada pihak kesiswaan SMPS
Mitra Slawu untuk menanyakan hal-hal yang dirasa menjadi masalah dalam perilaku siswa.
Kemudian dilakukan diskusi untuk menentukan alternatif pemecahan masalah, dan
pelaksanaan kegiatan secara tatap muka dengan metode ceramah, diskusi, tebak gambar, dan
emo-demo dan media slide presentasi, slide gambar, video edukasi, dan media emo-demo. Alat
dan bahan yang digunakan meliputi LCD, projector, mic, sound, laptop, dan peralatan emo-
emo. Sebelum dan sesudah kegiatan dilakukan pengukuran pengetahuan dan sikap untuk
menganalisis peningkatannya. Data dianalisis secara deskriptif dan uji wilcoxon dengan
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d.  Indikator Keberhasilan
Indikator keberhasilan dalam kegiatan ini adalah Kehadiran si
target, Peningkatan pengetahuan siswa terkait bahaya rokok dan narko
sikap siswa terkait bahaya rokok dan narkoba
e.  Metode evaluasi
Kegiatan dinilai berhasil ketika dua dari ketiga indikator terpenuhi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Jumlah siswa yang hadir dalam kegiatan pengabdian ini berjumlah 41 siswa, sehingga
sasaran kegiatan terpenuhi 100%. Nilai tertinggi, nilai terendah, mean, dan signifikansi hasil
uji dijelaskan sebagai berikut:

Tabel 1. Peningkatan Pengetahuan Dan Sikap Siswa Sebelum Dan Sesudah Kegiatan

Perilaku Pre-Test Post-Test p-value
Nilai Nilai Mean +SD Nilai Nilai Mean £SD
Tertinggi  Terendah Tertinggi  Terendah
Pengetahuan 90 40 77.32 = 100 20 778 £ 0.788
15.17 19.93
Sikap 100 0 39.76 + 34.6 100 0 87.07 + <0.001
22.83

Nilai rata-rata variabel pengetahuan dan sikap antara sebelum dan sesudah
dilaksanakan penyuluhan. Rata-rata nilai pengetahuan siswa meningkat dari sebelum dan
sesudah dilakukan penyuluhan yaitu 77.32 menjadi 77.8. Rata-rata nilai sikap siswa meningkat
dari sebelum dan sesudah penyuluhan yaitu 39.76 menjadi 87.07. Berdasarkan gambaran data
secara deskriptif ada peningkatan pengetahuan dan sikap, walaupun peningkatan pengetahuan
sangat kecil (0.48) dibandingkan dengan sikap (47.31) (Tabel 1). Berdasarkan uji Wilcoxon
nilai signifikansi pengetahuan adalah p = 0.788 yang menunjukkan bahwa tidak terdapat
peningkatan yang signifikan antara sebelum dan sesudah dilakukan penyuluhan. Hasil yang
berbeda pada aspek sikap yaitu nilai signifikansi menunjukkan p < 0.001 yang berarti terdapat
peningkatan signifikan sebelum dan sesudah dilakukan penyuluhan (Tabel 1).

Hasil pengukuran secara deskriptif terhadap pengetahuan cenderung sama dengan hasil
uji statistik bahwa tidak ada peningkatan signifikan sebelum dan sesudah penyuluhan. Hasil
ini sesuai dengan penelitian sebelumnya bahwa tidak terdapat peningkatan pengetahuan yang
signifikan pada remaja terkait rokok (16) dan narkoba (17) setelah dilakukan penyuluhan.
Pengetahuan yang tidak meningkat disebabkan karena tingkat pengetahuan awal siswa yang
cukup baik sebelum dilakukan penyuluhan (16-18). Keterbatasan alat peraga dan efektivitas
media yang digunakan dalam metode emo-demo yang digunakan sebagai metode emo-demo
dapat menyebabkan penurunan fokus peserta, sehingga tidak terjadi peningkatan pengetahuan
yang signifikan, efektivitas media dapat mempengaruhi peningkatan pengetahuan siswa (18—
20). Emo-demo dapat meningkatkan pengetahuan terkait kesehatan namun tidak tidak secara
signifikan (20).
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Penggunaan metode dan media yang terintegrasi juga
peningkatan pengetahuan. Penggunaan media ceramah dan video da
bahaya rokok dan narkoba tidak menghasilkan peningkatan signifikan
siswa, kemungkinan karena pengetahuan awal siswa yang sudah cukup baik
yang dilakukan melalui ceramah, animasi, atau video daring, tidak dapat
pengetahuan peserta. Temuan ini menekankan pentingnya menyesuaikan program penyuluhan
dengan tingkat pengetahuan awal peserta agar penyuluhan lebih efektif (22). Hasil analisis ini
tidak sesuai dengan penelitian lain yang menyatakan bahwa kombinasi metode dan media lebih
efektif dalam meningkatkan pengetahuan remaja terkait rokok dan narkoba (23-25).
Penggunaan berbagai media efektif dalam meningkatkan pengetahuan terkait rokok dan
narkoba saepert media slide presentasi (26,27) seperti ceramah (28), tebak gambar penelitian
(29), serta emo-demo (12).

Sesuai dengan hasil analisis ini bahwa terdapat perubahan sikap yang signifikan pada
siswa untuk menjauhi rokok dan narkoba. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
telah dilakukan sebelumnya bahwa terdapat peningkatan sikap positif terhadap penggunaan
narkoba oleh siswa karena didukung oleh tingkat pengetahuan dan paparan informasi yang baik
melalui kegiatan penyuluhan tentang bahaya narkoba (30-32). Kegiatan penyuluhan berbasis
sekolah terkait rokok juga mampu untuk mencegah dan mengendalikan sikap negatif dari siswa
(33). Emo-demo efektif digunakan untuk menyampaikan informasi kesehatan sehingga dapat
meningkatkan sikap remaja (13), karena faktor emosional sangat mempengaruhi pembentukan
sikap sangat dipengaruhi oleh faktor emosional (34).

8 _

Gambar 1. Sebagian siswa 'yang menerima reward setelah aktif dalam sesi diskusi

Berdasarkan metode evaluasi yang ditetapkan diawal maka kegiatan ini dinilai berhasil
dengan terpenuhinya dua dari tiga indikator yaitu kehadiran siswa 100% dan adanya
peningkatan sikap siswa terkait terkait bahaya rokok dan narkoba.
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KESIMPULAN

Penyuluhan dengan mengintegrasikan beberapa metode yaitu
gambar, emo-demo, dan media yaitu slide presentasi, slide gambar, vide
emodemo dapat meningkatkan sikap terkait bahaya rokok dan narkoba
namun, tidak dapat meningkatkan pengetahuan secara signifikan. Pengintegra
metode dan media dapat digunakan oleh akademisi, praktisi kesehatan dan pihak sekolah untuk
meningkatkan sikap remaja terkait bahaya rokok dan narkoba.
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